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Abstrak
Fokus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis elipsis yang digunakan serta bagian-bagian kalimat yang dielipsis dalam dongeng. Elipsis adalah pelesapan bagian dalam sebuah kalimat berupa kata yang mengalami pengulangan dan dinggap sudah tidak diperlukan lagi, namun tetap tidak mengubah makna kalimat. Data dari penelitian ini adalah lima kumpulan dongeng oleh Brüder Grimm, yaitu: Die Drei Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, dan Das Lumpengesindel. Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini, dengan metode pustaka. Teori yang menjadi landasan adalah pemaparan Gallmann (2009) mengenai elipsis. Dari penelitian ini ditemukan enam jenis penanda elipsis pada lima kumpulan dongeng Brüder Grimm, yaitu: elipsis subjek, elipsis objek, elipsis kata kerja, elipsis preposisi, elipsis artikel, dan elipsis koordinasi.

Kata kunci: elipsis, dongeng, kata, kalimat



Abstract

This study examines the types of ellipsis and the specific sentence elements that are omitted in fairy tales. Ellipsis refers to the omission of certain components within a sentence, typically words that would otherwise be repeated and are therefore deemed unnecessary, while the overall meaning of the sentence remains intact. The data for this study are drawn from five selected fairy tales by the Brüder Grimm, namely: Die Drei Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, and Das Lumpengesindel. This research adopts a qualitative approach and employs library research as its primary method. The analysis is grounded in Gallmann’s (2009) framework on ellipsis. The findings reveal six types of ellipsis present in these five tales: subject ellipsis, object ellipsis, verb ellipsis, prepositional ellipsis, article ellipsis, and coordination ellipsis.
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Auszug
Der Fokus dieser Forschung liegt darauf, die Arten der Ellipse sowie die Teile der Sätze zu identifizieren, die in den Märchen ausgelassen werden. Ellipse bezeichnet das Weglassen von Satzteilen, insbesondere von Wörtern, die sich wiederholen und als nicht mehr notwendig angesehen werden, ohne jedoch die Bedeutung des Satzes zu verändern. Die Daten dieser Untersuchung bestehen aus fünf Märchensammlungen der Brüder Grimm, nämlich: Die dre Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, und Das Lumpengesindel. Diese Forschung verwendet einen qualitativen Ansatz unter Anwendung der Literaturmethode. Die teoritische Grundlage bildet Gallmann (2009) Darstellung zue Ellipse. Aus der Untersuchung gingen sechs Arten von Ellipsen hervor, die in den fünf Märchensammlungen der Brüder Grimm identifiziert wurden: Subjektellipse, Objektellipse, Verbellipse, Präpositionsellipse, Artikelellipse, und Koordinationellipse.

Schlüβelwörter: ellipse, Märchen, Wort, Satz


PENDAHULUAN
Bahasa menjadi alat komunikasi yang krusial dalam berinteraksi sosial. Bahasa berfungsi sebagai penghantar pesan dalam komunikasi manusia. Bahasa yang digunakan harus terdiri atas kalimat yang terstruktur dengan baik dan efektif, agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas. Supaya bahasa yang digunakan dapat efektif dalam berkomunikasi, antara kalimat utama dan kalimat penjelas sebuah wacana haruslah saling berkaitan. Tujuan dari keterkaitan ini supaya setiap kata yang digunakan dapat membentuk konteks kalimat yang padu dan informasi yang ingin diungkapkan dapat dipahami dengan baik. Untuk mencapai keterpaduan dan keefektifan ini, ada unsur kalimat yang perlu dilesapkan agar suatu wacana tidak terkesan bertele-tele dan mengalami pemborosan kata. Unsur kalimat yang dilesapkan ini adalah unsur kalimat yang mengalami pengulangan.

Pelesapan ini dikenal dengan sebutan elipsis. Kalimat elipsis merupakan kalimat tidak sempurna yang disebabkan oleh adanya penghilangan sebagian klausa yang kemudian diubah menjadi kalimat tunggal (Cook, 1971 dan Kridalaksana, 1985 dalam Putrayasa, 2009:106). Sejalan dengan pendapat tersebut, Gallmann (2009:894) menyatakan bahwa elipsis merupakan alat untuk melesapkan pengulangan yang tidak perlu. Dari kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelesapan ini terjadi apabila terdapat unsur kalimat yang mengalami pengulangan dan dianggap kurang penting keberadaannya, yang tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kalimat. Unsur kalimat yang mengalami pelesapan tersebut bisa berupa subjek, predikat, objek, atau keterangan. Tujuan pelesapan ini adalah supaya kalimat menjadi lebih efektif. Meskipun terdapat beberapa unsur kalimat yang dilesapkan, makna kalimat tidak berubah dan tetap dapat dipahami dengan baik.

Elipsis dapat ditemukan dalam berbagai jenis teks. Salah satunya adalah di dalam karya sastra seperti dongeng. Dongeng atau dalam bahasa Jerman disebut Märchen adalah karya sastra singkat yang bersifat non realistis. Dongeng tercipta dari khayalan bebas pengarang yang melibatkan seseorang sebagai pelakon di dalam ceritanya dan tanpa adanya keterikatan terhadap ruang & waktu. (Haerkötter, 1971:168 dalam Septiana dan Kurniawati, 2021). Sedangkan menurut Ruttkowski (1974:24-25 dalam Katuuk, 2015), dongeng merupakan cerita di mana dalam penyampaiannya menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan bersifat nyata. Pemeran dalam dongeng merupakan sosok yang ajaib dan irasional, yang di dalamnya berisi cerita tentang kebajikan dan kebengisan. Di akhir cerita pada umumnya akan dimenangkan oleh pihak yang memiliki sisi kebaikan. 

Berikut contoh penanda elipsis pada dongeng Die Drei Spinnerinnen, pada kalimat “Es war ein Mädchen faul und wollte nicht spinnen,”. Kalimat contoh di atas terdiri dari dua bagian kalimat yang sejatinya masing-masing bagian dapat berdiri sendiri, yaitu “Es war ein Mädchen faul” dan “das Mädchen wollten nicht spinnen”. Kedua kalimat tersebut sama-sama mendefinisikan sifat dari seorang gadis, yang artinya kedua kalimat tersebut memiliki kedudukan yang setara. Untuk membuat kalimat tersebut efektif, kedua kalimat yang dapat berdiri sendiri tersebut disatukan dengan bantuan kata “und” dan penyebutan subjek “das Mädchen” pada kalimat kedua dihilangkan, sebab subjek pada kedua bagian kalimat tersebut sama-sama mengacu pada satu orang yang sama. Jadi dapat disimpulkan bahwa pada kalimat tersebut, subjek pada kalimat kedua mengalami elipsis atau pelesapan.

Dalam penelitian ini, penulis menganalisis tentang elipsis yang terdapat dalam kumpulan dongeng Brüder Grimm. Dongeng tersebut adalah Die Drei Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, dan Das Lumpengesindel. Sebagai karya sastra yang bersifat singkat, penyampaian yang digunakan dalam dongeng tentunya tidak boleh bertele-tele supaya deretan kejadian dalam dongeng masih termuat dengan runtut dan jelas, namun tetap dalam ciri khas dongeng yang singkat. Dan untuk mempersingkat narasi dongeng ini, diperlukan adanya pelesapan pada beberapa bagian kalimat yang meski keberadaannya dilesapkan, kalimat tersebut masih bisa dipahami dengan baik. Dengan kata lain, dalam penyampaiannya, kalimat dalam dongeng tersebut masih tetap efektif. Dalam lima kumpulan dongeng Brüder Grimm, elipsis banyak digunakan dalam penulisannya. Penulis ingin menemukan jenis elipsis apa saja yang digunakan dalam lima kumpulan dongeng tersebut dan penulis ingin merekonstruksi kalimat-kalimat elipsis tersebut ke dalam bentuk kalimat dengan struktur yang utuh tanpa ada yang dilesapkan. Pemilihan elipsis sebagai objek penelitian dilatarbelakangi oleh banyaknya jenis penanda elipsis yang digunakan dalam penulisannya. Sedangkan pemilihan lima judul dongeng tersebut dilatarbelakangi oleh banyaknya data yang terdapat pada lima judul dongeng tersebut, yang sejalan dengan tujuan dari penelitian ini, sehingga nantinya diharapkan bisa memberikan pemahaman yang baik terhadap topik yang sedang diteliti.
Gallmann (2009:894) mendefinisikan elipsis sebagai alat yang digunakan untuk melesapkan kata yang mengalami repetisi, yang di dalam kalimat sudah tidak diperlukan lagi. Elipsis sendiri berasal dari bahasa Yunani, yaitu “élleipsis” yang jika diartikan ke dalam bahasa Indonesia berarti “penghilangan”. Namun definisi tersebut dapat menimbulkan kesalah pahaman. Karena arti “penghilangan” ini dapat menimbulkan pemahaman bahwa kalimat tersebut “tidak lengkap” dalam artian kalimat tersebut benar-benar perlu diselesaikan. Oleh karena itu, istilah yang lebih umum digunakan yaitu “pelesapan”, untuk menghindari kesalahpahaman tersebut. Dalam pemaparannya Gallmann (2009:894) membagi elipsis ke dalam 8 jenis, diantaranya: elipsis subjek, elipsis objek, elipsis kata kerja, elipsis preposisi, elipsis artikel, dan elipsis koordinasi.

METODE 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode pendekatan kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5 dalam Moleong 2014:4) metode kualitatif adalah sebuah tahapan penelitian yang hasil akhirnya berupa data yang dijabarkan secara deskriptif menggunakan kata-kata dalam bentuk tulisan atau secara lisan.

Sumber data dalam penelitian ini adalah dongeng oleh Brüder Grimm, diantaranya: Die Drei Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, dan Das Lumpengesindel. Sedangkan data yang digunakan adalah kata pada kalimat dalam dongeng Die Drei Spinnerinnen, Katze und Maus in Gesellschaft, Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein, Der Wunderliche Spielmann, dan Das Lumpengesindel  yang mengalami pelesapan.
Langkah yang dilakukan penulis dalam rangka menghimpun data adalah membaca dan menyimak teks dongeng dengan baik untuk menemukan kata atau kalimat yang mengalami pelesapan, setelah itu penulis menandai kata atau kalimat dengan cara menggarisbawahi kata atau kalimat yang mengalami pelesapan atau elipsis. Data yang telah didapat dari proses menyimak dan menggarisbawahi ini kemudian kemudian ditulis dan dikelompokkan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894) mengenai jenis-jenis pelesapan atau elipsis menggunakan tabel. Adapun tabel yang digunakan untuk mengumpulkan data secara keseluruhan  adalah sebagai berikut:
	No
	(judul dongeng)
	

	
	Jenis Elipsis
	Kalimat

	1
	
	


Tabel 1
Kemudian dalam menganalisis data, terdapat beberapa tahap yang dilakukan oleh penulis dalam menganalisis data. Tahap-tahap tersebut, yaitu dengan memasukkan data yang didalamnya terdapat pelesapan atau elipsis ke dalam tabel data. Dari tabel data yang sudah diperoleh pada saat pengumpulan data, maka teknik analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Dari data yang sudah didapat dari proses pengumpulan data, selanjutnya penulis meneliti bagian kalimat apa yang dihilangkan dari kalimat tersebut. Setelah mengetahui bagian kalimat apa yang dihilangkan dari kalimat tersebut, selanjutnya

2. Penulis melakukan klasifikasi jenis elipsis yang terdapat pada kalimat tersebut ke dalam tabel 2.
	
	Jenis
	Elipsis
	

	No
	Data
	Kalimat
	Uraian Kalimat Tanpa Penghilangan

	1
	
	

	


Tabel 2
3. Setelah data sudah diklasifikasikan berdasarkan jenis-jenisnya pada tabel 2. Selanjutnya penulis perlu merekonstruksi ulang kalimat dari dalam dongeng yang mengalami pelesapan menjadi kalimat dengan struktur yang lengkap. Kalimat hasil rekonstruksi ulang ini dimasukkan ke dalam tabel 2, baris paling kanan. Rekonstruksi ini berfungsi untuk mengetahui bagaimana peran elipsis dalam melesapkan komponen kalimat yang kurang penting sehingga bisa membentuk struktur kalimat yang efektif.

4. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah data dikumpulkan dan dianalisis sesuai dengan teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), pada lima kumpulan dongeng Brüder Grimm didapat data dengan uraian seperti berikut:

· Dalam dongeng Die Drei Spinnerinnen terdapat tiga jenis pelesapan, yaitu pelesapan subjek; pelesapan koordinasi; dan pelesapan kata kerja.

· Dalam dongeng Katze und Maus in Gesellschaft terdapat tiga jenis pelesapan, yaitu pelesapan koordinasi; pelesapan subjek; dan pelesapan preposisi.

· Dalam dongeng Der Wolf und Die Sieben Jungen Geißlein terdapat tiga jenis pelesapan, yaitu pelesapan koordinasi; pelesapan subjek; dan pelesapan kata kerja.

· Dalam dongeng Der Wunderliche Spielmann terdapat dua jenis pelesapan, yaitu pelesapan subjek dan pelesapan koordinasi.

· Pada dongeng terakhir Das Lumpengesindel terdapat tiga jenis pelesapan, yaitu pelesapan subjek; pelesapan koordinasi; pelesapan artikel.

Pembahasan dari uraian elipsis dalam dongeng Brüder Grimm yang berlandaskan teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009) adalah sebagai berikut.

1. Pelesapan Subjek
“Es war ein Mädchen faul und wollte nicht spinnen.” [D1.M1]

(1) “Es war ein Mädchen faul”
(2) “[das Mädchen] wollte nicht spinnen”
Kalimat majemuk diatas terdiri atas dua kalimat tunggal yang dihubungan oleh konjungsi “und”. Kedua kalimat tunggal tersebut memiliki hubungan kohesif yang ditandai dengan kesamaan subjek. Penyebutan subjek dilesapkan pada bagian kalimat (2), karena pada bagian kalimat (1) sudah disebutkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Gallmann (2009 : 894-904) yang menyebutkan bahwa subjek yang mengalami pengulangan pada bagian kalimat pertama atau kedua dapat dilesapkan. Jika diuraikan tanpa ada yang dilesapkan, kalimat tersebut akan menjadi: “Es war ein Mädchen faul und [das Mädchen] wollte nicht spinnen.”
Serupa dengan pelesapan di atas, kalimat di bawah ini juga mengalami pelesapan pada bagian subjek. 

“Nun fuhr gerade die Königin vorbei, und als sie das Weinen hörte, ließ sie anhalten, trat in das Haus und fragte die Mutter, warum sie ihre Tochter schlüge, daß man draußen auf der Straße das Schreien hörte.” [D3.M1]

Perbedaan dengan kalimat sebelumnya, kalimat di atas merupakan kalimat majemuk bertingkat yang subjeknya mengacu pada orang yang sama, yaitu “die Konigin”. Sehingga penyebutan “die Konigin” pada kalimat pertama, dilesapkan pada kalimat setelahnya. Apabila subjeknya tidak mengalami pelesapan, maka bentuk kalimat tersebut akan menjadi: “Nun fuhr gerade die Königin vorbei, und als sie das Weinen hörte, ließ sie anhalten, [die Königin] trat in das Haus und [die Königin] fragte die Mutter, warum sie ihre Tochter schlüge, daß man draußen auf der Straße das Schreien hörte.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat dari Gallmann (2009 : 894-904), bahwa pelesapan mungkin untuk dilakukan apabila dalam sebuah kalimat, terdapat penggunaan subjek yang sama. 

“Da schämte sich die Frau, daß sie die Faulheit ihrer Tochter offenbaren sollte, und sprach "Ich kann sie nicht vom Spinnen abbringen, sie will immer und ewig spinnen, und ich bin arm und kann den Flachs nicht herbeischaffen”." [D4.M1]
(1) “Da schämte sich die Frau, daß sie die Faulheit ihrer Tochter offenbaren sollte, und [die Frau]  sprach…”

(2) “Ich kann sie nicht vom Spinnen abbringen, sie will immer und ewig spinnen, und ich bin arm und [ich] kann den Flachs nicht herbeischaffen.”

Kalimat diatas mengalami dua kali pelesapan subjek yang terjadi pada dua bagian kalimat yang berbeda. Antara kalimat (1) dan kalimat (2) sama-sama tidak melakukan pengulangan subjek pada bagian kalimat kedua setelah kata penghubung “und”. Menurut teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009 : 894-904), hal tersebut mungkin untuk dilakukan karena pada bagian kalimat kedua subjek acuannya sama.

“Ich höre nichts lieber als spinnen und bin nicht vergnügter, als wenn die Räder schnurren.” [D5.M1]
Kalimat diatas juga mengalami pelesapan yang sama dengan kalimat sebelumnya, yaitu pada subjek pelaku dimana pada kalimat kedua tidak dilakukan pelesapan. Pelesapan pada kalimat diatas terjadi pada subjek berupa kata “ich”. Kata tersebut dilesapkan pada bagian kalimat kedua setelah kata “und”. Uraian kalimat tersebut adalah: “Ich höre nichts lieber als spinnen und [ich] bin nicht vergnügter, als wenn die Räder schnurren.”
Gallmann (2009:894-904) berpendapat bahwa jika pada serangkaian kalimat terdapat subjek yang sama, maka pada bagian kedua subjeknya dapat dilesapkan.

“Das Mädchen erschrak innerlich, denn es konnte den Flachs nicht spinnen, und wär's dreihundert Jahre alt geworden und hätte jeden Tag vom Morgen bis Abend dabeigesessen.” [D6.M1]
Subjek pada kalimat diatas mengalami pelesapan sebanyak dua kali, yakni kata “das Mädchen” yang merupakan pelaku, pada bagian kalimat kedua dan ketiga setelah kata “und”. Apabila diuraikan, kalimat tersebut akan menjadi: “Das Mädchen erschrak innerlich, denn es konnte den Flachs nicht spinnen, und [das Mädchen] wär's dreihundert Jahre alt geworden und [das Mädchen] hätte jeden Tag vom Morgen bis Abend dabeigesessen.”
Kalimat diatas saling berhubungan dimana pelakunya adalah satu orang, yang mana hal ini sama dengan kalimat sebelumnya, yaitu mungkin untuk dilakukan pelesapan berdasarkan paparan Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis.

“Das ließ sich die Königin gefallen, sagte aber beim Weggehen: "Morgen mußt du mir anfangen zu arbeiten”." [D7.M1] 
Serupa dengan kalimat sebelumnya, pelesapan pada kalimat diatas dilakukan pada subjek yang terdapat pada bagian kalimat kedua. Jika tidak di elipsiskan, kalimat tersebut akan menjadi seperti berikut: “Das ließ sich die Königin gefallen, [die Königin] sagte aber beim Weggehen: "Morgen mußt du mir anfangen zu arbeiten."
Hal ini sejalan dengan pendapat Gallmann (2009:894-904) pada teori elipsis yang dikemukakannya. Pengulangan yang tidak perlu dalam sebuah kalimat dapat dilesapkan. Dalam hal ini, subjek pada bagian kalimat kedua setelah tanda koma tidak diperlukan lagi, karena pada awal kalimat sudah disebutkan. 

“Da sah es drei Weiber herkommen, davon hatte die erste einen breiten Plattfuß, die zweite hatte eine so große Unterlippe, daß sie über das Kinn herunterhing, und die dritte hatte einen breiten Daumen.” [D9.M1]

Terdapat kalimat yang mengalami pelesapan pada bagain kalimat yang sama, yaitu bagian kalimat berupa subjek. Subjek pada kalimat di atas hanya disebutkan satu kali, yaitu pada bagian pertamanya saja. Pada bagian setelahnya, subjek dilesapkan. Kalimat tersebut dapat diuraikan menjadi: “Da sah es drei Weiber herkommen, davon hatte die erste [Weiber] einen breiten Plattfuß, die zweite [Weiber] hatte eine so große Unterlippe, daß sie über das Kinn herunterhing, und die dritte [Weiber] hatte einen breiten Daumen.”
Pelesapan subjek secara berulang terjadi karena setiap bagian kalimat memiliki subjek yang sama sehingga yang disebutkan hanya pada bagian pertamanya saja, pelesapan jenis ini mungkin untuk dilakukan berdasarkan teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904). 

“Da ließ es die drei seltsamen Weiber herein und machte in der ersten Kammer eine Lücke, wo sie sich hinsetzten und ihr Spinnen anhuben.” [D10.M1]

(1) “Da ließ es die drei seltsamen Weiber herein”
(2) “[die drei seltsamen Weiber] machte in der ersten Kammer eine Lücke, wo sie sich hinsetzten und ihr Spinnen anhuben.”
Dua kalimat yang dihubungkan dengan kata “und” diatas mengalami pelesapan subjek pada bagian kalimat kedua. Sangat mungkin untuk terjadinya pelesapan pada kalimat karena dua kalimat tersebut saling berhubungan dan memiliki konteks yang sama. Gallmann (2009: 894-904) menyatakan bahwa pelesapan pada bagian klaimat kedua dapat dilakukan apabila pada kalimat pertama subjeknya sudah disebutkan dan pada kalimat kedua acuan subjeknya sama. Jika tidak mengalami pelesapan, uraian kalimat tersebut akan menjadi: “Da ließ es die drei seltsamen Weiber herein und [ließ es die drei seltsamen Weiber] machte in der ersten Kammer eine Lücke, wo sie sich hinsetzten und ihr Spinnen anhuben.”
Jenis pelesapan yang sama juga terjadi pada penggalan kalimat berikut:
“Vor der Königin verbarg sie die drei Spinnerinnen und zeigte ihr, sooft sie kam.” [D12.M1]

(1) “Vor der Königin verbarg sie die drei Spinnerinnen”
(2) “[der Königin] zeigte ihr, sooft sie kam.”
Bagian kalimat yang berupa subjek dilesapkan pada kalimat di atas. Jika diuraikan, kalimat tersebut akan menjadi: “Vor der Königin verbarg sie die drei Spinnerinnen und [der Königin] zeigte ihr, sooft sie kam” 
Gallmann (2009:894-904) berpendapat bahwa pelesapan subjek adalah mungkin pada bagian kalimat kedua, apabila antara kalimat pertama dan kalimat kedua memiliki hubungan kohesif. 

Serupa dengan kalimat diatas yang mana terdiri dari dua bagian kalimat dengan kata penghubung “und”, kalimat dibawah ini sama-sama mengalami pelesapan pada bagian kalimat kedua

“Nun nahmen die drei Weiber Abschied und sagten zum Mädchen…” [D14.M1]

(1) “Nun nahmen die drei Weiber Abschied”

(2) “[die drei Weiber] sagten zum Mädchen…”

Subjek berupa “die drei Weiber” telah disebutkan pada bagian kalimat pertama, sehingga pada bagian kalimat kedua tidak diulang lagi. Uraian bentuk kalimatnya apabila tidak ada yang dilesapkan akan menjadi: “Nun nahmen die drei Weiber Abschied und (die drei Weiber) sagten zum Mädchen…”
Pelesapan serupa juga ada pada kalimat:

“…und der Bräutigam freute sich, daß er eine so geschickte und fleißige Frau bekäme, und lobte sie gewaltig.” [D15.M1]

(1) “…und der Bräutigam freute sich, daß er eine so geschickte und fleißige Frau bekäme,”

(2) “[der Bräutigam] lobte sie gewaltig.”

Kalimat diatas terdiri dari dua bagian kalimat dengan konteks yang sama, yang dihubungkan dengan kata “und”, dan subjek pada bagian kalimat kedua telah dilesapkan. Sejalan dengan pendapat Gallmann (2009:894-904) tentang teori elipsis yang dikemukakan, mengenai bolehnya dilakukan pelesapan subjek pada bagian kalimat kedua kalau pelakunya sama dan kalimat saling berhubungan. 

Berbeda dari kalimat sebelumnya, kalimat di bawah ini melesapkan kata ganti orang ketiga, yang berbunyi:

“Darauf ging er zu der einen mit dem breiten Plattfuß und fragte…” [D16.M1]

(1) “Darauf ging er zu der einen mit dem breiten Plattfuß”

(2) “[er] fragte…”

Kalimat tersebut mengalami pelesapan kata ganti orang ketiga pada bagian kalimat kedua, yaitu “er”. Penggunaan subjek pada bagian kalimat pertama sudah dapat menjelaskan isi kalimat, sehingga pada bagian kalimat kedua tidak dirumuskan kembali. Sejalan dengan pernyataan Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya yang membahas tentang elipsis, pelesapan tersebut boleh dilakukan apabila subjek di kalimat bagian pertama dan subjek pada bagian kedua sama, maka salah satunya dapat di elipsiskan. Jika tidak mengalami pelesapan, bentuk kalimat tersebut akan menjadi “Darauf ging er zu der einen mit dem breiten Plattfuß und [er] fragte…”

Pelesapan subjek lainnya juga terjadi pada kalimat:


“Da erschrak der Königssohn und sprach…” [D17.M1]

(1) “Da erschrak der Königssohn”
(2) “[der Königssohn] sprach…”
Terdapat pelesapan subjek pada bagian kalimat kedua, yang mana subjek tersebut sudah disebutkan pada bagian kalimat pertama. Jika subjek disebutkan kembali pada bagian kalimat kedua, maka akan terjadi pengulangan yang tidak perlu. Untuk menghindari adanya pegulangan, Gallmann (2009:894-904) berpendapat dalam teorinya bahwa subjek pada bagian kalimat kedua boleh dilakukan pelesapan apabila pada bagian kalimat pertama, subjek sudah dijelaskan. 

“Wir stellen es unter den Altar und rühren es nicht eher an, als bis wir es nötig haben.” [D3.M2]

(1) “Wir stellen es unter den Altar”

(2) “[wir] rühren es nicht eher an, als bis wir es nötig haben.”

Kalimat di atas menghilangkan subjek “wir” pada rangkaian kalimat keduanya. Bila mengacu pada teori yang diutarakan oleh Gallmann (2009:894-904, pelesapan subjek seperti kalimat di atas boleh dilakukan. Pelesapan dengan jenis yang sama, yaitu pelesapan subjek pada rangkaian kalimat kedua juga terjadi pada kalimat berikut:

“Aber es dauerte nicht lange, so trug die Katze Gelüste danach und sprach zur Maus…” [D4.M2]

(1) “Aber es dauerte nicht lange, so trug die Katze Gelüste danach”

(2) “[die Katze] sprach zur Maus…”

Kalimat di atas melesapkan frasa “die Katze” yang sudah disebutkan pada rangkaian kalimat pertama, dalam rangkaian kalimat kedua. Dengan adanya pelesapan pada rangkaian kalimat kedua, makna kalimat tetap tidak berubah, sehingga penghilangan seperti pada di atas dianggap tidak menyimpang apabila mengacu pada pemaparan Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis. 

“Die Katze hatte keine Base und war nicht zum Gevatter gebeten.” [D5.M2]

(1) “Die Katze hatte keine Base”

(2) “[die Katze] war nicht zum Gevatter gebeten.”

Jika dilandaskan pada pemaparan Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis dalam kalimat, kalimat di atas melesapkan subjek berupa “die Katze” pada bagian kalimat kedua setelah kata “und”. Pelesapan tersebut mungkin untuk dilakukan, karena subjek telah disebutkan pada kalimat bagian pertama, sehingga tidak perlu adanya pengulangan pada rangkaian kalimat setelahnya.

“Sie ging geradewegs nach der Kirche, schlich zu dem Fettöpfchen und leckte die fette Haut ab”.” [D6.M2]

(1) “Sie ging geradewegs nach der Kirche,”
(2) “[sie] schlich zu dem Fettöpfchen”
(3) “[sie] leckte die fette Haut ab.”
Kalimat di atas melesapkan subjek “sie” secara berulang pada rangkaian kalimat kedua dan ketiganya. Gallmann (2009:894-904) mengutarakan bahwa subjek boleh disebutkan hanya pada rangkaian kalimat pertamanya saja, dan pada rangkaian kalimat setelahnya tidak perlu diulang. 

Serupa dengan kalimat di atas dimana subjek “sie” juga mengalami pelesapan secara berulang. Kalimat di bawah ini juga mengalami pelesapan subjek pada rangkaian kalimat kedua dan ketiganya. 

“Dann machte sie einen Spaziergang auf den Dächern der Stadt, streckte sich hernach in der Sonne aus und wischte sich den Bart.” [D7.M2]

(1) “Dann machte sie einen Spaziergang auf den Dächern der Stadt,”
(2) “[sie] streckte sich hernach in der Sonne aus”
(3) “[sie] wischte sich den Bart.”
Subjek “sie” pada kalimat di atas hanya disebutkan satu kali pada bagian pertama kalimatnya saja, lalu setelahnya dilesapkan karena kalimat masih dalam konteks yang sama dan pelesapan tersebut tidak mengubah makna kalimat.

“Das Kind ist ganz schwarz und hat bloß weiße Pfoten, sonst kein weißes Haar am ganzen Leib.”  [D9.M2]

(1) “Das Kind ist ganz Schwarz”

(2) “[das Kind] hat bloß weiße Pfoten, sonst kein weißes Haar am ganzen Leib”

Subjek “das Kind” yang ada pada rangkaian kalimat pertama, tidak disebutkan lagi pada rangkaian kalimat kedua setelah kata “und”. Gallmann (2009:894-904) berpendapat bahwa jenis pelesapan seperti ini boleh dilakukan, karena subjek telah disebutkan pada kalimat pertama. 
“Die Maus räumte während der Abwesenheit der Katze auf und  brachte das Haus in Ordnung;  die naschhafte Katze aber fraß den Fettopf rein aus. "Wenn erst alles aufgezehrt ist, so hat man Ruhe," sagte sie zu sich selbst und kam satt und dick erst in der Nacht nach Hause.” [D11.M2]

Pada kalimat di atas terdapat dua pelesapan subjek yang berbeda pada dua konteks kalimat yang berbeda pula. Pelesapan pertama ada pada uraian kalimat berikut:

“Die Maus räumte während der Abwesenheit der Katze auf und [die Maus] brachte das Haus in Ordnung;”

Kalimat tersebut merupakan uraian tanpa adanya pelesapan. Kata dalam tanda kurung siku, dilesapkan setelah kata “und” karena pada bagian pertama kalimat telah dilesapkan. Lalu penghilangan yang kedua ada pada uraian kalimat berikut:

““die naschhafte Katze aber fraß den Fettopf rein aus. "Wenn erst alles aufgezehrt ist, so hat man Ruhe," sagte sie zu sich selbst und [die Katze] kam satt und [die Katze] dick erst in der Nacht nach Hause”.”

Sedangkan pada kalimat di atas, yang mengalami pelesapan adalah subjek “die Katze” pada rangkaian kalimat kedua dan ketiga setelah kata “und”. 

Gallmann (2009:894-904) berpendapat apabila dalam serangkaian kalimat didapati subjek yang sama, maka subjek tersebut boleh jika hanya disebutkan di bagian pertamanya saja. 

“Als aber der Winter herangekommen und draußen nichts mehr zu finden war, gedachte die Maus ihres Vorrats und sprach…” [D12.M2]

(1) “Als aber der Winter herangekommen und draußen nichts mehr zu finden war, gedachte die Maus ihres Vorrats”
(2) “[die Maus] sprach…”
Pelesapan yang terjadi pada kalimat di atas ada pada subjek bagian terakhir dalam kalimat. Subjek “die Maus” tidak kembali disebutkan setelah kata “und” karena kalimat tersebut merupakan komponen gabungan dari dua bagian kalimat, sehingga pengulangan subjek dianggap tidak perlu bila mengacu pada teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904). 

“Sie machten sich auf den Weg, und als sie anlangten, stand zwar der Fettopf noch an seinem Platz, war aber leer.” [D13.M2]

Pada kalimat di atas, terdapat pelesapan subjek pada bagian akhir dari rangkaian kalimat. Penyebutan “der Fettopf” sebagai subjek mungkin untuk dilesapkan dari bagian akhir kalimat karena subjek yang sama telah disebutkan pada rangkaian kalimat sebelumnya bila mengacu pada teori yang disampaikan oleh Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis dalam kalimat. Bentuk kalimat yang lebih rinci tanpa pelesapan adalah “Sie machten sich auf den Weg, und als sie anlangten, stand zwar der Fettopf noch an seinem Platz, war aber [der Fettopf] leer.”

Tidak berbeda dengan kalimat di atas, yang mana subjek hanya disebutkan pada rangkaian kalimat pertamanya saja. Kalimat di bawah ini melesapkan subjek yang sama pada rangkaian kalimat setelahnya.
“Kaum war es heraus, tat die Katze einen Satz nach ihr, packte sie und schlang sie hinunter.” [D14.M2]

(1) “Kaum war es heraus, tat die Katze einen Satz nach ihr,”

(2) “[die Katze] packte sie”
(3) “[die Katze] schlang sie hinunter”
Bila merujuk pada paparan Gallmann (2009:894-904), subjek dari kalimat di atas hanya dimunculkan pada bagian pertamanya saja. Pada rangkaian kalimat selanjutnya, karena serangkaian verba masih mengacu pada subjek yang sama, maka subjeknya tidak dimunculkan lagi.

Masih dengan jenis pelesapan yang sama dengan judul dongeng yang berbeda. Pelesapan subjek setelah kata penghubung juga terjadi pada dongeng “Der Wolf und die Sieben Jungen Geißlein” di bawah ini:

"Macht auf, ihr lieben Kinder, eure Mutter ist da und hat jedem von euch etwas mitgebracht!" [D3.M3]

(1) “Macht auf, ihr lieben Kinder, eure Mutter ist da”

(2) “[eure Mutter] hat jedem von euch etwas mitgebracht!”
Setelah kata penghubung “und”, subjek “eure Mutter” yang telah disebutkan pada bagian pertama dari kalimatnya dilesapkan. Hal ini selaras dengan penuturan Gallmann (2009:894-904), bahwa subjek di tengah dapat dilesapkan apabila serupa dengan subjek yang sudah disebutkan pada bagian pertamanya.

“Da ging der Wolf fort zu einem Krämer und kaufte sich ein großes Stück Kreide” [D4.M3]

(1) “Da ging der Wolf fort zu einem Krämer”

(2) “[der Wolf] kaufte sich ein großes Stück Kreide”
Subjek berupa “der Wolf” pada kalimat di atas dilesapkan pada bagian kedua dari kalimat. Dalam teorinya, Gallmann (2009:894-904) berpendapat apabila antara bagian pertama dan bagian kedua dari kalimat memiliki hubungan kohesif, maka salah satu subjek dapat dilesapkan. 

“Aber der Wolf hatte seine schwarze Pfote in das Fenster gelegt, das sahen die Kinder und riefen…” [D5.M3]

(1) “Aber der Wolf hatte seine schwarze Pfote in das Fenster gelegt, das sahen die Kinder”

(2) “[die Kinder] riefen…”

Kalimat di atas melesapkan subjek “die Kinder” setelah kata penghubung “und”. Antara bagian pertama dan kedua kalimat masih terhubung oleh konteks yang sama. Pada kalimat pertama dijelaskan bahwa serigala menunjukkan kakinya supaya dilihat oleh anak-anak yang tujuannya untuk menakut-nakuti. Karena alasan takut tersebut, anak-anak berteriak. Oleh karena pelaku ‘siapa yang berteriak’ sudah disebutkan pada bagian pertama kalimat, maka pengulangan pada bagian kedua kalimat dianggap tidak perlu, jika dilandaskan pada pemaparan Gallmann (2009:894-904).

“Da lief der Wolf zu einem Bäcker und sprach” [D6.M3]

(1) “Da lief der Wolf zu einem Bäcker”
(2) “[der Wolf] sprach”
Mengacu pada penyampaian Gallmann (2009:894-904), masih serupa dengan kalimat sebelumnya, kalimat di atas juga melesapkan subjek pada bagian kedua kalimatnya, yaitu setelah kata penghubung “und”. Subjek telah dijelaskan pada bagian pertama kalimatnya, sehingga tidak memerlukan pengulangan. 

“Als ihm der Bäcker die Pfote bestrichen hatte, so lief er zum Müller und sprach…” [D7.M3]

(1) “Als ihm der Bäcker die Pfote bestrichen hatte, so lief er zum Müller”

(2) “[er] sprach:”
Kalimat di atas melesapkan subjek kata ganti “er” pada kalimat bagian keduanya. Kata ganti “er” yang dimaksud mengacu pada “der Bäcker” yang pada bagian pertamanya telah disebutkan. Pelesapan seperti ini mungkin untuk terjadi apabila merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904),

“Da fürchtete sich der Müller und machte ihm die Pfote weiß.” [D8.M3]

(1) “Da fürchtete sich der Müller”

(2) “[der Müller] machte ihm die Pfote weiß.”

Tidak berbeda jauh dengan kalimat sebelumnya, kalimat [D8.M3] di atas juga melesapkan subjek pada bagian kedua dari kalimat. Berdasarkan teori elipsis oleh  Gallmann (2009:894-904), apabila dengan adanya pelesapan subjek pada bagian pertama atau kedua dari kalimat tidak mengubah makna dari kalimat itu sendiri, maka pelesapan sah-sah saja untuk dilakukan. 

"Macht auf, Kinder, euer liebes Mütterchen ist heimgekommen und hat jedem von euch etwas aus dem Walde mitgebracht!" [D9.M3]

(1) “Macht auf, Kinder, euer liebes Mütterchen ist heimgekommen”

(2) “[Mütterchen] hat jedem von euch etwas aus dem Walde mitgebracht!”
Membandingkan kalimat di atas dengan pernyataan Gallmann (2009:894-904) mengenai teori elipsis, kalimat di atas termasuk ke dalam pelesapan subjek pada bagian kalimat kedua. 

“Aber der Wolf fand sie alle und machte nicht langes Federlesen…” [D11.M3]

(1) “Aber der Wolf fand sie alle”

(2)“[der Wolf] machte nicht langes Federlesen…”

Apabila dilandaskan pada pernyataan Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis, kalimat di atas telah melesapkan subjek pada kalimat bagian kedua. Pelesapan subjek seperti pada di atas boleh dilakukan karena tidak membuat makna kalimat menjadi rancu atau tidak jelas, karena pada bagian pertama kalimat, subjek telah disebutkan. 

“Als der Wolf seine Lust gebüßt hatte, trollte er sich fort, legte sich draußen auf der grünen Wiese unter einen Baum und fing an zu schlafen.” [D12.M3]

(1) “Als der Wolf seine Lust gebüßt hatte, trollte er sich fort,”

(2) “[der Wolf] legte sich draußen auf der grünen Wiese unter einen Baum”

(3) “[der Wolf] fing an zu schlafen.”

“Als sie auf die Wiese kam, so lag da der Wolf an dem Baum und schnarchte, daß die Äste zitterten.” [D14.M3]

(1) “Als sie auf die Wiese kam, so lag da der Wolf an dem Baum”

(2) “[der Wolf] schnarchte, daß die Äste zitterten.”

Dua data di atas, yaitu [D12.M3] dan [D14.M3] mengalami pelesapan yang serupa. Subjek sama-sama telah disebutkan pada kalimat bagian pertama, lalu pada bagian selanjutnya, subjek sama-sama dilesapkan. Pelesapan seperti ini sesuai dengan pemaparan Gallmann (2009:894-904), bahwa jika di dalam serangkaian kalimat terdapat penggunaan subjek yang sama, maka salah satunya dapat dielipsiskan. Dalam hal ini, pelesapan terjadi pada kalimat tengah dan akhir dalam [D12.M3], dan pelesapan pada bagian kalimat kedua pada D14.M3]

“Da herzten sie ihre liebe Mutter, und hüpften wie Schneider, der Hochzeit hält.” [D16.M3]

(1) “Da herzten sie ihre liebe Mutter,”

(2) “[sie] hüpften wie Schneider, der Hochzeit hält.”

Und als er an den Brunnen kam und sich über das Wasser bückte und trinken wollte, da zogen ihn die schweren Steine hinein. [D17.M3] 

(1) “Und als er an den Brunnen kam”

(2) “[er] sich über das Wasser bückte und (er) trinken wollte, da zogen ihn die schweren Steine hinein.”

“Als die sieben Geißlein das sahen, kamen sie eilig herbeigelaufen und riefen laut: "Der Wolf ist tot! Der Wolf ist tot!" und tanzten mit ihrer Mutter vor Freude um den Brunnen herum.” [D18.M3]

(1) “Als die sieben Geißlein das sahen, kamen sie eilig herbeigelaufen”

(2) “[sie] riefen laut: "Der Wolf ist tot! Der Wolf ist tot!".”

(3) “[sie] tanzten mit ihrer Mutter vor Freude um den Brunnen herum.”

“Da nahm er die Geige vom Rücken und fiedelte eins, daß es durch die Bäume schallte” [D1.M4]

(1) “Da nahm er die Geige vom Rücken”

(2) “[er] fiedelte eins, daß es durch die Bäume schallte”

Dari empat data kalimat di atas [D16.M3], [D17.M3], [D18.M3], dan [D1.M4], subjek dalam kalimat telah disebutkan pada kalimat bagian pertamanya, sehingga pada rangkaian kalimat selanjutnya, subjek yang berupa kata ganti “er” dan “sie” pada masing-masing kalimatnya dilesapkan. Pelesapan subjek kata ganti seperti pada empat data di atas sejalan dengan pemaparan Gallmann (2009:894-904) yang membolehkan untuk melesapkan subjek yang berupa kata ganti apabila pada kalimat sebelumnya telah disebutkan.

“Aber der Wolf schritt näher und sprach zu ihm…” [D2.M4]

(1) “Aber der Wolf schritt näher”

(2) “[der Wolf] sprach zu ihm…”

Kalimat di atas mengalami pelesapan pada subjek “der Wolf” setelah kata penghubung “und” pada bagian kalimat kedua. Gallmann (2009:894-904) berpendapat bahwa pelesapan jenis ini mungkin untuk dilakukan apabila pada bagian pertama kalimat, subjek telah dijelaskan. 

“Der Wolf gehorchte, aber der Spielmann hob schnell einen Stein auf und keilte ihm die beiden Pfoten mit einem Schlag so fest.” [D3.M4]

(1) “Der Wolf gehorchte, aber der Spielmann hob schnell einen Stein auf”

(2) “[der Spielmann] keilte ihm die beiden Pfoten mit einem Schlag so fest.”

Masih serupa dengan data kalimat sebelumnya, kalimat di atas juga mengalami pelesapan pada subjeknya. Subjek “der Spielmann” telah dirumuskan dengan jelas pada rangkaian kalimat pertama, sehingga pada rangkaian kalimat setelah kata penghubung, penyebutan subjek kembali dianggap tidak penting apabila mengacu pada teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904).

“Über eine Weile sprach er abermals zu sich selber: "Mir wird hier im Walde Zeit und Weile lang, ich will einen anderen Gesellen herbeiholen," nahm seine Geige und fiedelte wieder in den Wald hinein.” [D4.M4]

(1) “Über eine Weile sprach er abermals zu sich selber: "Mir wird hier im Walde Zeit und Weile lang, ich will einen anderen Gesellen herbeiholen," [er] nahm seine Geige”

(2) “[er] fiedelte wieder in den Wald hinein.”

Jika dilandaskan pada pemaparan Gallmann (2009:894-904), kalimat di atas dianggap telah melesapkan subjek kata ganti “er” dalam kalimatnya. Dengan konteks kalimat yang sama dan penyebutan subjek pada kalimat bagian pertama yang dapat menjelaskan makna kalimat, pelesapan pada rangkaian kalimat selanjutnya boleh dilakukan.

“Der Fuchs kam zu ihm heran und sprach…” [D5.M4]

(1) “Der Fuchs kam zu ihm heran”

(2) “[der Fuchs] sprach…”

Pelesapan yang ada pada kalimat di atas terjadi pada subjek pada kalimat bagian kedua setelah kata penghubung “und” jika dianalisis berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904).

“Da hielt der Spielmann still, bog von der einen Seite ein Haselnußbäumchen zur Erde herab und trat mit dem Fuß auf die Spitze, dann bog er von der andern Seite noch ein Bäumchen herab und sprach…” [D6.M4]

(1) “Da hielt der Spielmann still, bog von der einen Seite ein Haselnußbäumchen zur Erde herab”

(2) “[der Spielmann] trat mit dem Fuß auf die Spitze, dann bog er von der andern Seite noch ein Bäumchen herab”

(3) “[der Spielmann] sprach…”

Subjek “der Spielmann” pada kalimat di atas mengalami pelesapan sebanyak dua kali pada bagian kalimat kedua dan ketiganya. Penyebutan subjek pada kalimat bagian pertama dianggap sudah menjelaskan seluruh maksud kalimat, sehingga tidak dibutuhkan adanya pengulangan apabila mengacu pada Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya.

“Und als er nachgesehen hatte, ob die Knoten der Stricke auch fest genug waren, ließ er los, und die Bäumchen fuhren in die Höhe und schnellten das Füchslein hinauf” [D7.M4]

(1) “Und als er nachgesehen hatte, ob die Knoten der Stricke auch fest genug waren, ließ er los, und die Bäumchen fuhren in die Höhe”

(2) “[die Bäumchen] schnellten das Füchslein hinauf “
Kata “die Bäumchen” pada kalimat di atas telah disebutkan pada bagian pertama kalimatnya. Oleh karena pada bagian kalimat kedua, setelah kata penghubung “und” rujukan subjeknya sama, maka dalam kalimat bagian kedua subjeknya dilesapkan. Pelesapan seperti ini selaras dengan yang disampaikan oleh Gallmann (2009:894-904) dalam teori elipsisnya. 

“"Warte da so lange, bis ich wiederkomme," sagte der Spielmann und ging seines Weges.” [D8.M4]

(1)“Warte da so lange, bis ich wiederkomme," sagte der Spielmann”

(2)“[der Spielmann] ging seines Weges.”

Data kalimat di atas melesapkan subjek “der Spielmann” jika analisisnya dilandaskan pada paparan Gallmann (2009:894-904) dalam teori elipsisnya. Pelesapan seperti pada kalimat di atas mungkin untuk dilakukan karena subjek telah disebutkan pada kalimat bagian pertamanya. 

“Der Wolf indessen hatte gerückt, gezogen, an dem Stein gebissen, und so lange gearbeitet, bis er die Pfoten freigemacht und wieder aus der Spalte gezogen hatte.” [D9.M4]

(1) “Der Wolf indessen hatte gerückt, gezogen, an dem Stein gebissen, und so lange gearbeitet,  bis er die Pfoten freigemacht”

(2) “[der Wolf] wieder aus der Spalte gezogen hatte.”

Kalimat di atas terdiri dari dua bagian kalimat dengan kata “und” sebagai kata penghubungnya. Dari kalimat yang saling berhubungan ini, subjek yang digunakan adalah sama. Penyebutan subjek telah dilakukan pada kalimat bagian pertamanya, sehingga pada bagian kalimat keduanya subjek dilesapkan. Hal ini sesuai dengan pemaparan Gallmann (2009:894-904) yang membolehkan adanya pelesapan apabila dalam kedua bagian kalimat, subjek rujukannya adalah sama. 

“Voll Zorn und Wut eilte er hinter dem Spielmann her und wollte ihn zerreißen.” [D10.M4]

(1) “Voll Zorn und Wut eilte er hinter dem Spielmann her”

(2) “[er] wollte ihn zerreißen.”

 “Als ihn der Fuchs laufen sah, fing er an zu jammern, und schrie aus Leibeskräften” [D11.M4]

(1) “Als ihn der Fuchs laufen sah, fing er an zu jammern,”

(2) “[er] schrie aus Leibeskräften”

Kedua data kalimat di atas, [D10.M4] dan [D11.M4] sama-sama melesapkan subjek kata ganti “er” pada kalimatnya. Pada [D10.M4], kata ganti “er” yang dilesapkan mengacu pada “der Spielmann”, sedangkan pada [D11.M4], kata ganti “er” yang dilesapkan mengacu pada “der Fuchs”. Apabila dilandaskan pada teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), pelesapan jenis ini mungkin untuk terjadi pada bagian kedua dari kalimat. 

“Der Wolf zog die Bäumchen herab, biß die Schnur entzwei und machte den Fuchs frei.” [D12.M4]

(1) “Der Wolf zog die Bäumchen herab, biß die Schnur entzwei”

(2) “[der Wolf] machte den Fuchs frei.”

Dua kalimat tunggal yang dihubungkan dengan kata penghubung “und” seperti pada data di atas sama-sama memiliki subjek yang sama dalam dua bagian kalimatnya. Namun dalam rangkaian kalimat kedua, subjek tersebut telahdilesapkan. Gallmann (2009:894-904) menyatakan bahwa pelesapan seperti ini mungkin untuk dilakukan apabila kalimat yang memiliki hubungan kohesif tersebut sama-sama merujuk pada subjek yang sama dalam kalimatnya. 

“Da erhob er seine blinkende Axt und stellte sich vor den Spielmann.” [D14.M4]

(1)“Da erhob er seine blinkende Axt”

(2)“[er] stellte sich vor den Spielmann”

Data di atas memiliki subjek kata ganti berupa “er” yang mana telah disebutkan pada bagian kalimat pertamanya. Karena dua kalimat yang dihubungkan dengan kata penghubung “und” tersebut subjek acuannya sama, maka pada rangkaian kalimat kedua, subjek tidak mengalami pengulangan. Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya berpendapat bahwa kata ganti dapat dilesapkan pada salah satu bagian kalimat, apabila dalam bagian kalimat lainnya, subjek sudah diterangkan. 

“Als er fertig war, setzte sich Hühnchen hinein und sagte zum Hähnchen…” [D1.M5]

(1) “Als er fertig war, setzte sich Hühnchen hinein”

(2) “[das Hühnchen] sagte zum Hähnchen…”

Mengacu pada uraian teori elipsis oleh Gallmann (2009:894-904),  objek pada data di atas adalah “das Hühnchen”. Pada bagian kalimat keduanya, penyebutan subjek sebelum kata kerja dilesapkan, karena pada kalimat bagian pertamanya, “das Hühnchen” telah disebutkan, namun bukan sebagai subjek melainkan objek. Namun karena kalimat bagian pertama dan kedua masih saling berhubungan dalam konteks yang sama, maka penghilangan subjek dilakukan pada kalimat bagian kedua. 

“Aber Hähnchen war auch nicht faul und stieg der Ente tüchtig zu Leib,” [D3.M5]

(1) “Aber Hähnchen war auch nicht faul”

(2) “[das Hähnchen] stieg der Ente tüchtig zu Leib,”

Hähnchen setzte sich nun auf den Bock und war Kutscher. [D4.M5]

(1) “Hähnchen setzte sich nun auf den Bock”

(2) “[das Hähnchen] war Kutscher.”

Dua data kalimat di atas, [D3.M5] dan [D4.M5], sama-sama memiliki “das Hähnchen” sebagai subjek. Dalam dua kalimat tersebut, subjek “das Hähnchen” sama-sama telah disebutkan pada kalimat bagian pertamanya. Sehingga keduanya juga sama-sama melesapkan pengulangan subjek pada kalimat bagian keduanya. Hal ini sejalan dengan paparan Gallmann (2009:894-904),  mengenai bolehnya penghilangan subjek.

“Sie riefen: "Halt halt!" und  sagten, es würde gleich stichdunkel warden“ [D5.M5]

(1)“Sie riefen: "Halt halt!"”

(2)“(sie) sagten, es würde gleich stichdunkel warden”

Sie wären auf der Schneiderherberge vor dem Tore gewesen und hätten sich beim Bier verspätet. [D6.M5]

(1)“Sie wären auf der Schneiderherberge vor dem Tore gewesen”

(2)“(sie) hätten sich beim Bier verspätet.”

Kalimat dalam [D5.M5] dan [D6.M5] di atas memiliki kesamaan di mana keduaya sama-sama meelsapkan kata ganti “sie” dalam rangkaian kalimat keduanya. Kata ganti “sie” sebagai subjek telah dimuat dalam kalimat pertamanya. Sehingga tidak diperlukan adanya pengulangan apabila mengacu pada pemaparan elipsis oleh Gallmann (2009:894-904).

“Frühmorgens, als es dämmerte und noch alles schlief, weckte Hähnchen das Hühnchen, holte das Ei, pickte es auf, und sie verzehrten es zusammen.” [D9.M5]

(1)“Frühmorgens, als es dämmerte und noch alles schlief, weckte Hähnchen das Hühnchen”

(2)“[es] holte das Ei”

(3)“[es] pickte es auf, und sie verzehrten es zusammen”

Subjek pada data di atas adalah “Hähnchen” sebagai pelaku dalam kalimat. Kata “Hähnchen” hanya disebut pada kalimat bagian pertama. Pada bagian kedua dan ketiganya dilesapkan. Apabila tidak dilesapkan, subjek bisa dimunculkan kembali dengan menggunakan kata ganti “es”. Namun karena pengulangannya dianggap tidak perlu. Jadi subjek hanya dirumuskan satu kali yaitu ada kalimat pertama, yang mana hal ini sejalan dengan pandangan Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya. 

“Die Ente, die gern unter freiem Himmel schlief und im Hof geblieben war, hörte sie fortschnurren, machte sich munter und fand einen Bach, auf dem sie hinabschwamm” [D10.M5]

(1) “Die Ente, die gern unter freiem Himmel schlief”

(2) “[die Ente] im Hof geblieben war, hörte sie fortschnurren”

(3) “[die Ente] machte sich munter und [die Ente] fand einen Bach, auf dem sie hinabschwamm”

Kalimat di atas secara berulang melesapkan subjek “die Ente” setelah rangkaian kalimat pertamanya. Apabila merujuk pada penjelasan Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya, penyebutan subjek pada rangkaian kalimat pertamanya dianggap sudah cukup menjelaskan rangkaian kalimat setelahnya. 

“Ein paar Stunden später machte sich erst der Wirt aus den Federn, wusch sich und wollte sich am Handtuch abtrocknen” [D11.M5]

(1) “Ein paar Stunden später machte sich erst der Wirt aus den Federn”

(2) “[der Wirt] wusch sich”

(3)“[der Wirt] wollte sich am Handtuch abtrocknen”

Tidak berbeda jauh dengan data kalimat sebelumnya, kalimat di atas juga telah merumuskan subjek dalam kalimat bagian pertamanya. Karena rangkaian kalimat masih terhubung oleh konteks yang sama dengan pelaku yang sama, maka penyebutan subjek tidak dilakukan pada rangkaian kalimat kedua dan ketiga. Hal ini sejalan dengan analisis Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis dalam teori yang dikemukakannya. 

“da fuhr ihm die Stecknadel über das Gesicht und machte ihm einen roten Strich von einem Ohr zum andern.” [D12.M5]

(1) “da fuhr ihm die Stecknadel über das Gesicht”

(2) “[die Stecknadel] machte ihm einen roten Strich von einem Ohr zum andern.”

Subjek “die Stecknadel” pada rangkaian kalimat kedua dilesapkan. Penyebutan subjek pada kalimat bagian pertamanya dianggap sudah dapat menjelaskan isi kalimat secara tidak rancu. Sehingga pelesapan seperti ini dapat diterapkan pada kalimat seperti data di atas bisa dilandaskan pada pemaparan elipsis yang disampaikan oleh Gallmann (2009:894-904). 

“Dann ging er in die Küche und wollte sich eine Pfeife anstecken.” [D13.M5]

(1) “Dann ging er in die Küche”

(2) “[er] wollte sich eine Pfeife anstecken.”

“aber geschwind fuhr er wieder in die Höhe und schrie…” [D14.M5]

(1) “aber geschwind fuhr er wieder in die Höhe”

(2) “[er] schrie…”

“Nun war er vollends böse und hatte Verdacht auf die Gäste.” [D15.M5]

(1) “Nun war er vollends böse”

(2)“[er] hatte Verdacht auf die Gäste.”

Ketiga data di atas memiliki kesamaan di mana subjeknya sama-sama menggunakan kata ganti “er” dalam kalimat pertamanya. Ketiganya juga sama-sama melesapkan subjek kata ganti “er” pada rangkaian kalimat setelahnya. Pelesapan seperti ini mungkin untuk dilakukan karena jika didasarkan pada pendapat Gallmann (2009:894-904), apabila subjek sudah jelas pada kalimat pertama, maka dalam rangkaian kalimat setelahnya bisa dilesapkan. 
2. Pelesapan Objek
“…die dritte drehte ihn und schlug mit dem Finger auf den Tisch, und sooft sie schlug…” [D11.M1]
Objek kata benda berupa kata “den Tisch” pada kalimat tersebut mengalami pelesapan bagian kedua dari kalimat. Uraian kalimat tersebut adalah:

“…die dritte drehte ihn und schlug mit dem Finger auf den Tisch, und sooft sie [den Tisch] schlug…”

Sesuai dengan teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), yang menyatakan apabila dalam sebuah kalimat ditemukan dua kata benda yang sama, maka kata benda kedua dapat dihilangkan dari bagian kalimat.

3. Pelesapan Kata Kerja
“Als die erste Kammer leer war, ging's an die zweite, endlich an die dritte, und die war auch bald aufgeräumt.” [D13.M1]

Kata kerja pada kalimat diatas mengalami pelesapan, yaitu kata “ging's”. Jika tidak ada yang di elipsiskan, kalimat tersebut akan menjadi:
“Als die erste Kammer leer war, ging's an die zweite, endlich [ging's] an die dritte, und die war auch bald aufgeräumt.”
Gallmann (2009:894-904) mengemukakan bahwa apabila tata bahasanya sama dan terjadi secara berulang dalam sebuah kalimat, maka kata kerja pada salah satunya dapat dilesapkan.

“Da mußte das Geißlein nach Hause laufen und Schere, Nadel und Zwirn holen.” [D15.M3]

Pada kalimat di atas, di mana kata “holen” hanya dirumuskan satu kali pada akhir kalimat. Pada rangkaian kalimat sebelumnya, kata tersebut dapat dilesapkan karena masih dalam konteks kalimat yang sama. Hal ini sejalan dengan teori yang dipaparkan oleh Gallmann (2009:894-904), mengenai pelesapan kata kerja pada serangkaian frasa yang muncul secara berurutan. Apabila kata “holen” tidak dilesapkan, bentuk kalimatnya akan menjadi “Da mußte das Geißlein nach Hause laufen und Schere [holen], Nadel [holen] und Zwirn holen.”
4. Pelesapan Preposisi
“"Da sitzest du daheim in deinem dunkelgrauen Flausrock und deinem langen Haarzopf," sprach die Katze, "und fängst Grillen.” [D10.M2]

Pelesapan pada data diatas ada pada preposisi dalam bagian kalimat kedua. Preposisi yang tidak mengalami pengulangan adalah preposisi “in”, yang pada bagian kalimat pertama telah disebutkan. Penyebutan preposisi pada bagian kalimat pertama sudah dianggap cukup menjelaskan maksud dalam kalimat, sehingga apabila dilesapkan pada bagian kalimat kedua, hal tersebut tidak akan mempengaruhi makna dari kalimat itu sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Gallmann (2009:894-904), yang menyatakan apabila dalam kalimat terdapat dua preposisi yang serupa, maka penyebutan preposisi yang kedua kalinya dapat dilesapkan. Tanpa adanya pelesapan preposisi, data diatas akan menjadi “"Da sitzest du daheim in deinem dunkelgrauen Flausrock und [in] deinem langen Haarzopf," sprach die Katze, "und fängst Grillen.”
5. Pelesapan Artikel
“Ging also mit aufgesperrtem Schnabel auf das Hähnchen los. Aber Hähnchen war auch nicht faul und stieg der Ente tüchtig zu Leib,” [D3.M5]

Pelesapan terdapat pada artikel kata beda dalam kalimat di atas. Pelesapan artikel terjadi karena pada kalimat sebelumnya, artikel dari kata benda yang sama telah disebutkan. Sehingga pengulangan artikel pada kalimat kedua sudah tidak diperlukan. Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya menyimpulkan apabila dalam kalimat yang berurutan ditemukan kata benda yang sama, maka artikel dari kata benda kedua dapat dilesapkan. Jika tidak ada salah satu bagian dari kalimat tersebut yang dilesapkan, maka bentuk kalimatnya akan menjadi: “Ging also mit aufgesperrtem Schnabel auf das Hähnchen los. Aber [das] Hähnchen war auch nicht faul und stieg der Ente tüchtig zu Leib,”

Masih dalam urutan rangkaian kalimat yang saling berhubungan, kalimat di bawah ini mengalami pelesapan pada bagian kalimat yang persis serupa dengan kalimat [D3.M5].

“Hähnchen setzte sich nun auf den Bock und war Kutscher.” [D4.M5]

Kalimat [D4.M5] di atas merupakan rangkaian kalimat lanjutan dari kalimat [D3.M5]. Oleh karena artikel kata benda sudah disebutkan dalam kalimat sebelumnya [D3.M5], maka dalam rangkain kalimat setelahnya [D4.M5], artikel juga mengalami pelesapan. Pelesapan yang terjadi masih sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), tentang bolehnya pelesapan pada artikel kata benda urutan kedua, apabila artikel kata benda telah disebutkan pada kata benda di urutan pertama. Jika diuraikan tanpa ada artikel yang dilesapkan , maka bentuk kalimatnya: “[das] Hähnchen setzte sich nun auf den Bock und war Kutscher.”

Selanjutnya masih dengan kata benda yang sama, pelesapan artikel juga terjadi pada penyebutan kata benda dalam kalimat berikut:

“Hähnchen, da es magere Leute waren,” [D7.M5]

Penyebutan artikel kata benda tidak terlalu mempengaruhi makna dalam kalimat. Sehingga pelesapan artikel dari kata benda “Hähnchen” boleh dilakukan berdasarkan teori elipsis oleh Gallmann (2009:894-904). Tanpa pelesapan, bentuk kalimat tersebut adalah “[das] Hähnchen, da es magere Leute waren,”
6. Pelesapan Koordinasi

“Endlich überkam die Mutter einmal Zorn und Ungeduld, daß sie ihm Schläge gab, worüber es laut zu weinen anfing.” [D2.M1]

(1) “Endlich überkam die Mutter einmal Zorn”
(2) “Endlich überkam die Mutter einmal Ungeduld”
Kalimat diatas juga merupakan jenis kalimat majemuk yang menggunakan konjungsi “und” sebagai penghubung kalimat. Namun terdapat pelesapan pada serangkaian bagian kalimat, pada bagian kalimat (2). Jika kalimat tersebut diuraikan tanpa adanya pelesapan, maka kalimat tersebut akan menjadi:

“Endlich überkam die Mutter einmal Zorn und  [Endlich überkam die Mutter einmal]  Ungeduld, daß sie ihm Schläge gab, worüber es laut zu weinen anfing.”

Menurut Gallmann (2009:894-904) dalam teori elipsisnya, pelesapan berupa rangkaian elemen dalam sebuah kalimat yang terjadi secara berurutan, maka diperbolehkan untuk dirumuskan sekali saja. 

“Als das Mädchen wieder allein war, wußte es sich nicht mehr zu raten und zu helfen” [D8.M1]
Kalimat tersebut juga mengalami pelesapan pada rangkaian kalimat koordinasi. Pelesapan terjadi pada serangkaian elemen dalam kalimat yang jika diuraikan, kalimat tersebut akan menjadi:

“Als das Mädchen wieder allein war, wußte es sich nicht mehr zu raten und  [als das Mädchen wieder allein war, wußte es sich nicht mehr]  zu helfen”

Gallmann (2009:894-904) menyebutkan  bahwa apabila terdapat pengulangan secara berurutan dalam sebuah kalimat dan memiliki subjek dan kata kerja yang sama maka salah satunya boleh dilesapkan, baik itu pada bagian pertama atau pada bagian kedua. 

Pelesapan sejenis juga terjadi pada kalimat berikut, dimana rangkaian kalimat hanya disebutkan satu kali.

“Eine Katze hatte Bekanntschaft mit einer Maus gemacht und ihr soviel von großer Liebe und Freundschaft vorgesagt.” [D1.M2]

Kata “vorgesagt” pada kalimat di atas hanya disebutkan di bagian kalimat kedua. Apabila mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), pelesapan ini termasuk dalam jenis elipsis koordinasi yang berupa kata tunggal. Selanjutnya, terdapat pelesapan rangkaian kalimat “soviel von” pada bagian kalimat kedua. Rangkaian kalimat tersebut hanya disebutkan pada bagian pertamanya saja. Menurut Gallmann (2009:894-904), pelesapan tersebut termasuk ke dalam jenis pelesapan koordinasi yang berupa frasa. Uraian kalimat apabila tidak ada yang dilesapkan, yaitu “Eine Katze hatte Bekanntschaft mit einer Maus gemacht und ihr soviel von großer Liebe [vorgesagt] und [soviel von] Freundschaft vorgesagt”
Masih dalam jenis pelesapan yang sama, yaitu pelesapan koordinasi. Kalimat berikut mengalami pelesapan pada beberapa bagian kalimat.

“…daß die Maus endlich einwilligte, mit ihr zusammen in einem Haus zu wohnen und gemeinschaftliche Wirtschaft zu führen.” [D2.M2]
Pada kalimat di atas, terdapat rangkaian kalimat yang pada bagian kalimat kedua dilesapkan dan hanya dirumuskan satu kali pada bagian kalimat pertama. Rangkaian kalimat tersebut adalah “einwilligte mit ihr”. Hal ini sejalan dengan pemikiran Gallmann (2009:894-904) dalam teorinya, yang memperbolehkan dilakukannya pelesapan beberapa rangkaian dalam sebuah kalimat, untuk membuat kalimat tersebut lebih efektif. Bentuk kalimat tanpa pelesapan adalah “…daß die Maus endlich einwilligte, mit ihr zusammen in einem Haus zu wohnen und [die Maus endlich einwilligte mit ihr] gemeinschaftliche Wirtschaft zu führen”.

Sedangkan pada kalimat majemuk yang dihubungkan dengan konjungsi “und” di bawah ini, jenis pelesapan koordinasi juga terjadi pada dua suku kata.

“Du mußt mir den Gefallen tun und nochmals das Hauswesen allein besorgen.” [D8.M2]

(1) “Du mußt mir den Gefallen tun”
(2) “[du mußt] nochmals das Hauswesen allein besorgen.”
Jika mengacu pada teori elipsis yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), rangkaian kata “du mußt” boleh hanya disebutkan sekali saja, karena elemen yang serupa telah disebutkan pada bagian awal kalimat. Kalimat tersebut jika ditulis secara lengkap akan menjadi “Du mußt mir den Gefallen tun und [du mußt] nochmals das Hauswesen allein besorgen.”
Jenis pelesapan yang sama, dimana rangkaian kalimat hanya disebutkan sekali saja juga terjadi pada kalimat berikut:

"Liebe Kinder, ich will hinaus in den Wald,  seid auf eurer Hut vor dem Wolf, wenn er hereinkommt, so frißt er euch mit Haut und Haar.” [D1.M3]

(1) "Liebe Kinder, ich will hinaus in den Wald,  seid auf eurer Hut vor dem Wolf, wenn er hereinkommt, so frißt er euch mit Haut”
(2) “[frißt er euch mit] Haar.”
Pelesapan rangkaian kalimatnya terjadi pada bagian kalimat kedua setelah kata “und”, karena penyebutan rangkaian kalimat pada kalimat bagian pertama sudah cukup jelas, sehingga pada kalimat bagian kedua tidak diulang. Jika pelesapan tidak diterapkan pada kalimat tersebut, maka kalimatnya akan menjadi “Liebe Kinder, ich will hinaus in den Wald,  seid auf eurer Hut vor dem Wolf, wenn er hereinkommt, so frißt er euch mit Haut und [frißt er euch mit] Haar.”
“Der Bösewicht verstellt sich oft, aber an seiner rauhen Stimme und an seinen schwarzen Füßen werdet ihr ihn gleich erkennen” [D2.M3]

(1) “Der Bösewicht verstellt sich oft, aber an seiner rauhen Stimme [werdet ihr ihn gleich erkennen]”
(2) “an seinen schwarzen Füßen werdet ihr ihn gleich erkennen.”
Jika merujuk pada teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), kalimat di atas mengalami pelesapan pada kalimat bagian pertamanya. Dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904) bahwa jenis pelesapan seperti kalimat diatas boleh dilakukan. Pelesapan diatas termasuk jenis pelesapan koordinasi frasa, yang mana pelesapan jenis ini bisa terjadi pada bagian pertama kalimat atau bagian kedua dari kalimat. Kalimat lainnya seperti di bawah ini:
“Die Geißlein erschraken und wollten sich verstecken. Das eine sprang unter den Tisch, das zweite ins Bett, das dritte in den Ofen, das vierte in die Küche, das fünfte in den Schrank, das sechste unter die Waschschüssel, das siebente in den Kasten der Wanduhr.” [D10.M3]

Kata “verstecken” hanya disebutkan pada kalimat pertamanya saja. Pada kalimat selanjutnya, masih dalam konteks yang sama, kata “verstecken” dilesapkan. Karena apabila tidak dilesapkan, kalimat tersebut akan terkesan tidak efektif dan bertele-tele. Pelesapan ini sesuai dengan teori mengenai elipsis yang dipaparkan oleh Gallmann (2009:894-904). Kata tunggal yang serupa dalam sebuah kalimat yang muncul secara berurutan boleh dilesapkan, dan hanya dirumuskan pada bagian pertama atau terakhirnya saja. Apabila kata “verstecken” tidak dilesapkan, maka bentuk kalimatnya adalah “Die Geißlein erschraken und wollten sich verstecken. Das eine sprang unter den Tisch [verstecken], das zweite [verstecke] ins Bett, das dritte [verstecke] in den Ofen, das vierte [verstecke] in die Küche, das fünfte [verstecke] in den Schrank, das sechste [verstecke] unter die Waschschüssel, das siebente [verstecke] in den Kasten der Wanduhr.”
“Die Haustür stand sperrweit auf, Tisch, Stühle und Bänke waren umgeworfen, die Waschschüssel lag in Scherben, Decke und Kissen waren aus dem Bett gezogen.” [D13.M3]

Dua bagain kalimat yang dihubungkan dengan kata “und” di atas menghilangkan rangkaian frasa dalam kalimat bagian pertama sebelum kata “und”.  Rangkaian kata “waren umgeworfen” hanya dirumuskan satu kali pada kalimat bagian kedua. Apabila mengacu pada pemaparan Gallmann (2009:894-904), pelesapan jenis ini mungkin untuk dilakukan, karena bagian tersebut muncul secara berurutan. Bentuk kalimat tanpa ada yang dilesapkan adalah “Die Haustür stand sperrweit auf, Tisch [waren umgeworfen], Stühle [waren umgeworfen] und Bänke waren umgeworfen, die Waschschüssel lag in Scherben,  Decke und Kissen waren aus dem Bett gezogen.”
“Der Wolf indessen hatte gerückt, gezogen, an dem Stein gebissen, und so lange gearbeitet, bis er die Pfoten freigemacht und wieder aus der Spalte gezogen hatte.” [D9.M4]

Apabila dianalisis berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gallmann (2009:894-904), kalimat di atas juga melesapkan elemen yang serupa dalam rangkaiannya. Elemen yang dihilangkan berupa frasa “der Wolf hatte” yang hanya disebutkan pada kalimat bagian pertamanya saja. Pada bagian kalimat selanjutnya, sebelum kata kerja, rangkaian frasa “der Wolf hatte” sudah dilesapkan karena konteks kalimatnya masih berhubungan dan penyebutan “der Wolf hatte” pada bagian pertama kalimat sudah cukup menjelaskan apa yang ingin disampaikan. Eksplikasi kalimatnya tanpa adanya elipsis “Der Wolf indessen hatte gerückt, [der Wolf hatte] gezogen, [der Wolf hatte] an dem Stein gebissen, und [der Wolf hatte] so lange gearbeitet,  bis er die Pfoten freigemacht und wieder aus der Spalte gezogen hatte.” 

Sama halnya dengan kalimat di bawah ini:

“Und wie er so stand, kamen der Wolf, der Fuchs und das Häslein heran.” [D13.M4]

Merujuk pada pemaparan oleh Gallmann (2009:894-904), pelesapan jenis ini termasuk ke dalam pelesapan koordinasi dalam bentuk frasa, yang jika diuraikan secara lengkap akan menjadi “Und wie er so stand, kamen der Wolf [heran], [kamen] der Fuchs [heran] und [kamen] das Häslein heran.”
Kata “heran” mengalami pelesapan pada kalimat bagian pertama & keduanya, dan hanya disebutkan pada bagian terakhirnya. Sedangkan kata “kamen” hanya disebutkan pada bagian pertamanya saja, dan dilesapkan pada bagian kedua dan ketiganya. Pelesapan ini boleh dilakukan karena komponen yang sama muncul secara berurutan, sehingga boleh hanya disebutkan satu kali.  

“Kutscher will ich wohl sein und auf dem Bock sitzen, aber selbst ziehen, das tu ich nicht.” [D2.M5]

(1) “Kutscher will ich wohl sein”

(2) “[ich will] auf dem Bock sitzen, aber selbst ziehen, das tu ich nicht.”

Kalimat di atas melesapkan partikel frasa yang serupa, berupa “ich will” pada bagian kalimat kedua setelah kata “und”. Berdasarkan pendapat Gallmann (2009:894-904), apabila dalam urutan sebuah kalimat terdapat bagian yang telah disebutkan sebelumnya, bagian tersebut bisa dilesapkan pada rangkaian kalimat setelahnya. 
“Nun ließen sie wieder frisch auftragen und lebten in Saus und Braus.” [D8.M5]

Kalimat di atas melesapkan rangkaian kalimat yang terjadi secara berurutan. Pelesapan tersebut adalah kata “sie” pada bagian kalimat pertama, dan “sie lebten in” pada bagian kalimat terakhir. Terdapat kesesuaian antara subjek dan kata kerja pada rangkaian kalimat tersebut sehingga apabila dilandaskan pada pemaparan Gallmann (2009:894-904) mengenai elipsis, kalimat di atas termasuk ke dalam pelesapan koordinasi. Apabila tidak ada yang dilesapkan, kalimatnya akan menjadi “Nun ließen sie wieder frisch auftragen und [sie] lebten in Saus und [sie lebten in] Braus.”

PENUTUP

Simpulan

Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan pada lima dongeng oleh Brüder Grimm dalam BAB sebelumnya, ditemukan enam jenis penanda elipsis dalam keseluruhan lima dongeng. Enam jenis penanda elipsis tersebut adalah elipsis subjek, elipsis objek, elipsis kata kerja, elipsis preposisi, elipsis artikel, dan elipsis koordinasi. Sedangkan jenis elipsis kata majemuk dan elipsis kata sifat tidak ditemukan dalam kelima dongeng.

Saran
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi sumber referensi dan wawasan berkaitan dengan penghilangan yang ada dalam kalimat. Dari hasil uraian penelitian juga diharapkan penggunaan elipsis dapat bermanfaat sebagai sarana dimana kalimat dapat terbentuk secara efektif tanpa adanya pengulangan yang tidak perlu.

DAFTAR PUSTAKA

Farras, M. G., & Kurniawati, W. (2022). Elipsis Dalam Cerpen-Cerpen Karya Wolfgang Borchert. IDENTITAET, 11(2), 114-123.

Gallmann, Peter, et.al. 2009. Duden Die Grammatik: Unentbehrlich für richtiges Deutsch. Mannheim: Bibliographisches Institut AG.

Handayani, C. D. (2017). Elipsis Dalam Lirik Lagu Pada Album Farbenspiel Yang Dinyanyikan Oleh Helene Fischer. IDENTITAET, 6(1).

Hasanah, F., & RIDWAN, A. (2018). Elipsis Dalam Buku Ajar Studio D B1: Deutsch Als Fremdsprache. IDENTITAET, 7(2).

Katuuk, L. C. (2015). Analisis Perbandingan Struktur Dongeng ‘Der Fuchs Und Das Pferd’dan ‘Die Bienenkӧnigin’karya Brüder Grimm. Jurnal Elektronik Fakultas Sastra Universitas Sam Ratulangi, 4(4).
Mahfudiansyah, M. N. A. N., & Ridwan, A. (2021). Kommunikative  Minimaleinheiten Dalam Kalimat Elipsis Pada Iklan Perusahaan Lieferando.de Di Jerman. IDENTITAET, 10(2), 164-176.
Moleong, Lexy J. (2005). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya.


Putrayasa, Ida Bagus. (2012). Jenis Kalimat dalam Bahasa Indonesia. Bandung: PT Refika Aditama.

Septiana, D. B., & Kurniawati, W. (2021). Analisis Perwatakan dan Nilai Moral Tokoh Utama Dalam Kumpulan Dongeng Ludwig Bechstein. IDENTITAET, 10(2), 105-117.

Subroto, Edi. (2007). Pengantar Metode Penelitian Linguistik Struktural. Surakarta: UPT Penerbitan dan Pencetakan UNS (UNS Press). 
86

97

